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BAB II
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
2.1 Definisi Sistem Penjualan

Penjualan tunai adalah proses transaksi yang terjadi antara penjual dan pembeli, barang atau jasa baru diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli jika suatu perusahaan telah menerima kas dari pembeli.

Fungsi dari sistem penjualan bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai suatu harga barang, nama pembeli, nama barang, dan jenis suatu barang.

Penjualan tunai dicatat sebagai penerimaan kas. Dalam penjualan tunai konsumen melakukan pembayaran secara langsung pada saat bertransaksi. Penjualan tunai ini disertai dengan bukti faktur penjualan, pada sistem penjualan akan dihitung persediaan akhir dan HPP yang nantinya akan dilaporkan di laporan rugi/laba. Rumus menghitung HPP adalah sebagai berikut :
	HPP = Persediaan Awal + Pembelian – Persediaan Akhir


2.2 Perancangan Sistem

 Perancangan sistem merupakan proses mensfesifikasikan solusi yang dipilih oleh proses analisis untuk mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai dengan kebutuhan dari permasalahan yang ada. Maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar  seluruh masalah yang dikomputerisasikan.
2.3 Perangkat Pendukung
Sistem perangkat pendukung terdiri dari perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software) yang merupakan suatu kesatuan yang dapat membangun suatu sistem agar dapat menghasilkan suatu keluaran output yang diharapkan.
Sistem perangkat keras (Hardware) merupakan peralatan komputer secara fisik yang digunakan untuk menjalankan program. Sistem perangkat keras terdiri dari unit masukan, unit pengolah, dan unit keluaran.

Perangkat keras yang diperlukan dalam komputerisasi perhitungan penjualan tunai kendaraan motor ini adalah sbb:

1) Processor Inter Pentium CPU 266 GHz
2) RAM dengan kapasitas 512 MB
3) Harddisk 40 G
4) Monitor 15 inc, keyboard dan mouse, printer BJC 2100

Sistem Perangkat Lunak (Sofware) Merupakan suatu paket  program yang berada diluar peralatannya. Sofware sendiri merupakan paket program yang terdiri dari serangkaian instruksi yang dapat  memberitahukan komputer bagaimana melaksanakan suatu tugas.
Perangkat lunak (Sofware) yang digunakan dalam sistem komputerisasi penjualan tunai kendaraan motor ini adalah sbb:

1) Windows XP Profesional

2) Program PHPEd

3) XAMPP
2.4 Perancangan Basis Data


Perancangan tabel sangat dibutuhkan dalam pembangunan suatu sistem. Dari tabel inilah nantinya akan dikelompokkan dan digunakan dengan fungsinya.
2.5 Rancangan Tabel

Untuk menyimpan data-data yang berkaitan dengan penjualan tunai ini, maka dibutuhkan suatu database, pada database penjualan ini terdiri dari beberapa tabel yaitu:

· Tabel Beli.db
· Tabel Jenis.db

· Tabel Jual.db
· Tabel Konsumen.db
· Tabel motor.db

Berikut ini akan diuraikan rincian dari tabel-tabel tersebut:
2.5.1 Rancangan Tabel Beli

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data-data motor masuk


Nama Tabel
: Beli.db


Field Kunci
: kode_beli


Field Kunci Tamu
: -

Tabel 2.1 Struktur Tabel Beli

	No
	Nama Field
	Tipe Field
	Lebar
	Keterangan

	1
	kd_beli
	VARCHAR
	5
	Kode Beli

	2
	tanggal_masuk
	DATE
	-
	Tanggal Masuk

	3
	no_Mesin
	VARCHAR
	15
	No Mesin

	4
	no_rangka
	VARCHAR
	15
	Nomor rangka

	5
	kd_jenis
	VARCHAR
	15
	Kode Jenis

	6
	Kd_motor
	VARCHAR
	5
	Kode Motor

	7
	harga_beli
	INT
	11
	Harga Beli


2.5.2 Rancangan Tabel Jenis

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data-data jenis motor.



Nama Tabel

: Jenis.db



Field_Kunci

: kd_jenis



Field Kunci Tamu
: -

Tabel 2.2 struktur tabel jenis

	No
	Nama Field
	Tipe Field
	Lebar
	Keterangan

	1
	kd_jenis
	VARCHAR
	6
	Kode Jenis

	2
	type
	VARCHAR
	15
	Type

	3
	persentase_laba
	INT
	3
	Persentase Laba


2.5.3 Rancangan Tabel Jual

Tabel ini digunakan untuk menyimpan transaksi penjualan.


Nama Tabel
: Jual.db


Field Kunci
: no_jual


Field Kunci Tamu
: kd_kons
Tabel 2.3 Struktur Tabel Jual

	No
	Nama Field
	Tipe Field
	Lebar
	Keterangan

	1
	kd_jual
	VARCHAR
	5
	Kode Jual

	2
	kd_kons
	VARCHAR
	5
	Kode Konsumen

	3
	tgl_jual
	DATE
	-
	Tanggal Penjualan

	4
	kd_motor
	VARCHAR
	5
	Kode Motor

	5
	hrg_jual
	INT
	11
	Harga Jual


2.5.4 Rancangan Tabel Konsumen

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data-data konsumen.


Nama Tabel
: Konsumen.db


Field Kunci
: kode_kons


Field Kunci Tamu
: -

Tabel 2.4 Struktur Tabel Konsumen

	No
	Nama Field
	Tipe Field
	Lebar
	Keterangan

	1
	kd_kons
	VARCHAR
	5
	Kode Konsumen

	2
	nama_kons
	VARCHAR
	30
	Nama Konsumen

	3
	alamat_kons
	VARCHAR
	30
	Alamat Konsumen

	4
	telp
	VARCHAR
	15
	No Telp Konsumen


2.5.5 Rancangan Tabel Motor


Tabel ini digunakan untuk menyimpan data-data motor.



Nama tabel

: Motor.db



Field Kunci

: kd_motor



Field Kunci Tamu
: kd_jenis
Tabel 2.5 struktur tabel motor

	No
	Nama Field
	Tipe Field
	Lebar
	Keterangan

	1
	kd_motor
	VARCHAR
	5
	Kode Motor

	2
	no_mesin
	VARCHAR
	15
	Nomor Mesin Motor

	3
	no_rangka
	VARCHAR
	15
	Nomor Rangka

	4
	kd_jenis
	VARCHAR
	6
	Kode Jenis

	5
	harga_beli
	INT
	11
	Harga Beli

	6
	tgl
	DATE
	  -
	Tanggal Daftar Motor


2.6 Relasi Antar Tabel

Berguna untuk menjelaskan antara satu tabel dengan tabel yang lainnya. Pada relasi tabel ini, memiliki tabel database diantaranya : tabel beli, tabel jenis, tabel jual, tabel konsumen, dan tabel motor.
Adapun relasi tabel adalah sbb:
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Gambar 2.1 Relasi antar tabel
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Keterangan Relasi antar Tabel :
a) Hubungan antara tabel beli dengan tabel motor adalah one to one, diartikan bahwa satu faktur beli hanya bisa untuk transaksi pembelian satu motor.

b) Hubungan antara tabel jenis dengan tabel motor adalah one to many, diartikan bahwa satu jenis motor bisa mempunyai banyak kd motor.
c) Hubungan antara tabel motor dengan tabel jual adalah one to one, diartikan bahwa satu faktur jual hanya bisa untuk transaksi penjualan satu motor 
d) Hubungan antara tabel Konsumen dengan tabel Jual adalah one to many, diartikan bahwa satu kons bisa melakukan transaksi penjualan lebih dari satu kali.
2.7 Bagan Alir Sistem Penjualan Tunai

Gambar 2.2 Bagan Alir Sistem
Keterangan :
1. Daftar konsumen

2. Laporan penjualan per periode
3. Faktur Penjualan

4. Laporan Rugi/Laba
5. Daftar motor

6. Laporan pembelian
7. Daftar jenis
Penjelasan bagan alir sistem


Dalam bagan alir sistem ini tedapat empat buah data sebagai data masukan yaitu :

1. Data Konsumen
2. Data Penjualan

3. Data Beli
4. Data Jenis


Pada bagan alir sistem juga terdapat proses penyimpanan data dan pencetakan laporan. Adapun prosesnya adalah sebagai berikut :

a. Data konsumen diproses dan disimpan kedalam tabel konsumen. Adapun data yang dimasukkan adalah kd_kons, nama_kons, alamat_kons, telp, selanjutnya akan diproses menjadi daftar konsumen.

b. Data penjualan diproses dan disimpan kedalam tabel jual. Adapun data yang dimasukkan dalam tabel jual adalah no_jual, kd_kons, tanggal_jual, kd_motor, harga_jual.

c. Data beli diproses dan disimpan kedalam data motor . Adapun data yang dimasukkan adalah kode_beli, tanggal_masuk, no_mesin, jenis, kode_motor, dan harga_beli.
d. Data jenis diproses dan disimpan kedalam tabel jenis. Adapun data yang dimasukkan adalah kd_Jenis, dan nama_jenis dan persentase laba.
2.8 Rancangan pemasukan Data

Agar dapat menghasilkan keluaran dan dapat memudahkan pengolahan data berikutnya, maka rancangan pemasukan data harus tersusun sedemikian rupa. Adapun rancangan pemasukan data yang dipergunakan adalah sebagi berikut :
2.8.1 Rancangan Pemasukan data jenis

Rancangan pemasukan data jenis terdiri dari dua masukkan data, yaitu kode jenis dan type. Adapun tampilannya adalah sebagai berikut:





Gambar 2.3 Rancangan input data jenis
2.8.2 Rancangan Pemasukan data Konsumen


Rancangan pemasukan data konsumen terdiri dari empat masukan data yaitu kode konsumen, nama konsumen, alamat konsumen, telp. Adapun tampilannya adalah sebagai berikut :



Gambar 2.4 Rancangan input data Konsumen
2.8.3 Rancangan Input Pembelian
Rancangan Pembelian terdiri dari tujuh masukan data yaitu : kode beli, tanggal masuk, no mesin, no rangka, kode  jenis, kode motor, harga beli. Adapun tampilannya adalah sebagai berikut :





Gambar 2.5 Rancangan input data Pembelian
2.8.4 Rancangan Transaksi

Transaksi Berfungsi untuk merekam transaksi penjualan yang dilakukan secara tunai. Tampilannya adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.6 Rancangan Input data  Penjualan
2.9 Rancangan Keluaran

Keluaran yang akurat akan sangat menentukan keberhasilan suatu sistem aplikasi. Pengaturan tata letak keluaran sangat diperlukan dalam pembuatan suatu aplikasi yang menghasilkan suatu laporan yang informatif sehingga lebih mudah untuk dipahami. Rancangan keluaran terdiri dari : 
2.9.1 Laporan Daftar Konsumen


Laporan daftar konsumen diperoleh dari tabel konsumen. Rancangannya adalah sebagai berikut :
	Kode Konsumen
	Nama Konsumen
	Alamat 
	No.Telp

	9999
	XXX
	XXX
	9999

	
	
	
	


Gambar 2.7 Rancangan Laporan daftar Konsumen
2.9.2 Laporan penjualan Secara Keseluruhan

Laporan penjualan di peroleh dari tabel jual
LAPORAN PENJUALAN PER PERIODE

01s/d 30 juni 2009
	Nomor Jual
	Tanggal
	Nama
 Konsumen
	Kode motor
	Harga Jual

	XXX
	dd-mm-yy
	XXX
	9999
	99999

	TOTAL
	


Gambar 2.8 Rancangan Laporan Penjualan Per Periode
2.9.3 Faktur Penjualan

Rancangannya adalah sebagai berikut :
Faktur  Penjualan
No Jual 



:

Tanggal Jual


:

Nama Konsumen
:

	Kode Motor 
	No Mesin
	No Rangka
	Harga Jual

	9999
	XXX
	XXX
	9999


Gambar 2.9 Faktur Penjualan
2.9.4 Laporan Rugi/Laba


Rancangannya adalah sebagai berikut :

LAPORAN RUGI/LABA PERIODE

01 s/d 30 juni 2009

Penjualan
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Gambar 2.10 Rancangan Laporan Rugi/Laba
2.9.5 Laporan Daftar Motor

Laporan daftar motor diperoleh dari tabel motor. Rancangannya adalah sebagain berikut:
DAFTAR MOTOR PERIODE

01 s/d 30 juni 2009
· Persediaan awal

	Tgl Beli
	Kode Motor
	Jenis
	Harga Beli
	Harga Jual

	999
	XXX
	XXX
	XXX
	9999

	TOTAL
	
	


· Pembelian

	Tgl Beli
	Kode Motor
	Jenis
	Harga Beli
	Harga Jual

	999
	XXX
	XXX
	XXX
	9999

	TOTAL
	
	


Persediaan Akhir =       

Gambar 2.11 Rancangan laporan daftar motor
2.9.6 Laporan Pembelian
LAPORAN PEMBELIAN PER PERIODE

01 s/d 30 Juni 2009
	Kode Beli
	Tanggal

Masuk
	No. Mesin
	No .Rangka
	Kode Jenis
	Kode Motor
	Harga Beli

	999
	dd-mm-yy
	XXX
	XXX
	999
	999
	999

	TOTAL
	


Gambar 2.12 Rancangan Laporan Kas masuk

2.9.7 Laporan Daftar Jenis

Laporan daftar konsumen diperoleh dari tabel jenis. Rancangannya adalah sebagai berikut :
	Kode jenis
	Type

	9999
	XXXXX


Gambar 2.13 Rancangan laporan Daftar Jenis
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